BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan proses pendidikan di sekolah tidak hanya ditentukan oleh
aspek kognitif, tetapi juga oleh perilaku adaptif yang ditampilkan oleh siswa
(Hidayat et al., 2025). Sejalan dengan itu, Laadi et al. (2025) menyatakan bahwa
salah satu perilaku fundamental yang menjadi fondasi keberhasilan akademik
maupun pembentukan karakter adalah disiplin waktu. Disiplin waktu secara khusus
didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mengelola dan memanfaatkan
waktu secara efektif sesuai kebutuhan (Fadilah et al., 2024). Dalam lingkup
pendidikan, disiplin waktu mencerminkan tanggung jawab siswa terhadap
kewajiban belajar, ketepatan hadir, serta keteraturan dalam menyelesaikan tugas
akademik (Jomtharak, 2024). Siswa dengan tingkat disiplin waktu yang tinggi akan
mampu menetapkan prioritas, menghindari kebiasaan menunda, dan memanfaatkan
waktu secara produktif (Agussalim et al., 2025). Sebaliknya, rendahnya disiplin
waktu akan berdampak pada penurunan hasil belajar, ketidak teraturan aktivitas,
serta lemahnya tanggung jawab akademik (Salma et al., 2024).

Namun, dalam kenyataannya masih banyak siswa yang menunjukkan
perilaku kurang disiplin dalam mengelola waktu. Fenomena seperti datang
terlambat ke sekolah, tidak siap saat pergantian mata pelajaran, menunda
penyelesaian tugas, hingga menggunakan waktu belajar untuk kegiatan yang
kurang produktif masih sering ditemukan dalam lingkungan pendidikan (Syifa &
Prasetia 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mampu
menetapkan prioritas dan memanfaatkan waktu secara efektif. Padahal, disiplin
waktu termasuk dalam aspek penting yang menentukan keberhasilan belajar, karena
mengatur, menggunakan, dan mematuhi jadwal kegiatan secara tepat sesuai
kebutuhan dan tujuan pembelajaran (Wijayanti & Darmawan, 2024).

Kondisi tersebut juga ditemukan dalam konteks nyata di sekolah melalui
studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil wawancara
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siswa masih tergolong rendah dan kondisi tersebut cukup sering terjadi dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari. Hal ini terlihat dari masih adanya siswa yang
tidak segera memasuki kelas saat bel masuk berbunyi, bahkan beberapa siswa baru
masuk kelas beberapa menit setelah pembelajaran dimulai. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa belum menunjukkan ketepatan waktu dalam memulai
kegiatan pembelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Selain itu, pada
saat pergantian jam pelajaran, sebagian siswa tidak langsung memasuki kelas dan
cenderung mengulur waktu dengan tetap berada di luar kelas. Perilaku tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum mampu memanfaatkan waktu belajar secara
optimal serta belum menggunakan waktu secara teratur sesuai dengan jadwal yang
berlaku di sekolah.

Permasalahan disiplin waktu juga terlihat dari ketidaktepatan siswa dalam
menyelesaikan tugas. Beberapa siswa belum mengumpulkan tugas sesuai dengan
batas waktu yang telah ditentukan, sehingga memanfaatkan waktu di pagi hari
sebelum pembelajaran dimulai untuk menyelesaikan atau menyalin tugas. Dalam
konteks penelitian ini, perilaku tersebut dipahami sebagai bentuk ketidakdisiplinan
waktu, khususnya pada indikator ketepatan dalam menyelesaikan tugas, bukan
sebagai aspek prokrastinasi secara terpisah. Kondisi tersebut juga mengindikasikan
bahwa siswa belum memiliki kesadaran, tanggung jawab, serta kemampuan
pengelolaan waktu yang baik.

Lebih lanjut, guru BK mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang
memengaruhi kondisi tersebut adalah kebiasaan siswa menggunakan gawai hingga
larut malam, yang berdampak pada berkurangnya waktu istirahat. Akibatnya, siswa
datang ke sekolah dalam kondisi kurang siap dan cenderung terlambat dalam
mengikuti pembelajaran pada jam pertama. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
belum mampu mengelola waktu secara bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari. Meskipun pihak sekolah telah melakukan berbagai upaya seperti pemberian
teguran, pencatatan kehadiran, serta layanan bimbingan individual, perilaku
ketidaktepatan waktu tersebut masih sering terjadi dan cenderung berulang. Kondisi
ini berdampak pada kurang optimalnya pemanfaatan waktu pembelajaran di kelas,
serta menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan belum sepenuhnya efektif dalam

meningkatkan disiplin waktu siswa.



Berdasarkan studi pendahuluan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
permasalahan disiplin waktu siswa masih memerlukan perhatian dan pembinaan
yang berkelanjutan. Faktor penyebabnya meliputi rendahnya kesadaran akan
pentingnya waktu, kurangnya perencanaan kegiatan, pola penggunaan waktu yang
tidak teratur, serta pengaruh lingkungan (Anggraini & Daulay, 2023). Apabila tidak
ditangani secara sistematis, kondisi ini berpotensi membentuk kebiasaan negatif
yang menetap dan berdampak pada tanggung jawab akademik siswa. Dalam upaya
mengatasi permasalahan tersebut, layanan bimbingan dan konseling memiliki peran
yang penting dalam membantu siswa mengembangkan perilaku adaptif melalui
proses pengembangan diri (Amti & Suhertina, 2014). Salah satu layanan yang efektif
untuk menangani permasalahan perilaku, termasuk disiplin waktu, adalah konseling
kelompok.

Konseling kelompok merupakan salah satu bentuk layanan kelompok yang
diberikan oleh guru BK untuk membantu anggota kelompok dalam mengatasi
permasalahan pribadi melalui pemanfaatan dinamika kelompok (Amti & Suhertina
2014). Konseling kelompok memiliki peran dalam mencegah atau memperbaiki
masalah sosial, pribadi, pendidikan, dan karir (Irawan et al., 2025). Sesi konseling
kelompok memiliki beberapa keunggulan di dalamnya, pada sesi konseling mampu
berfokus pada masalah, dipengaruhi oleh tujuan serta isi anggota kelompok,
menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran pengalaman dan pemecahan
masalah bersama (Corey 2016). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami
bahwa konseling kelompok adalah layanan yang bertujuan membantu individu
dalam menyelesaikan permasalahannya melalui interaksi kelompok. Dalam
pelaksanaannya konseling kelompok melibatkan berbagai teknik, salah satunya
adalah teknik self-management. Penerapan teknik self-management dalam
konseling kelompok dipandang sebagai pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan disiplin waktu (Anggraini & Daulay, 2023).

Teknik self-management merupakan salah satu bagian dari pendekatan
behavioral. Teknik self-management yaitu strategi untuk membantu siswa
mengubah perilaku menjadi lebih adaptif dan positif melalui pengaturan diri secara
sadar (Imaroh et al., 2022). Dalam konteks ini, se/f-management merupakan proses
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sendiri. Melalui teknik ini, siswa dapat mengenali pola penggunaan waktu,
menetapkan tujuan, memonitor perkembangan, dan menerapkan strategi penguatan
diri sehingga aktivitas belajar dapat diatur secara lebih efektif (Adirama et al.,
2023). Dengan demikian, layanan ini berperan penting dalam membantu siswa
mengatasi perilaku menunda, memperbaiki disiplin waktu, dan meningkatkan
kedisiplinan dalam keseharian. Untuk memperkuat penelitian tersebut, sejumlah
penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa teknik self~-management efektif
dalam meningkatkan perilaku disiplin dan kemampuan disiplin waktu siswa. Selain
itu, pentingnya penerapan teknik self~-management tidak terlepas dari peran disiplin
waktu dalam mendukung kualitas belajar siswa. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa disiplin waktu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas belajar.
Penelitian yang dilakukan oleh Maharani et al., (2023) menunjukkan bahwa
disiplin waktu berpengaruh signifikan terhadap kualitas belajar siswa. Siswa yang
memiliki manajemen waktu yang baik cenderung memiliki pemahaman materi
yang lebih baik, mampu menyelesaikan tugas tepat waktu, serta mencapai hasil
akademik yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin waktu merupakan
aspek penting yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran. Sejalan
dengan hal tersebut, berbagai penelitian telah mengkaji upaya peningkatan disiplin
melalui teknik sel/f-management. Safirah et al. (2022) menunjukkan bahwa layanan
konseling kelompok dengan strategi self-management terbukti meningkatkan
disiplin belajar siswa melalui proses pengamatan diri, penetapan tujuan, dan
pemberian penguatan secara mandiri. Hasil serupa juga ditemukan oleh Mayasari,
(2020) yang mengungkapkan bahwa rendahnya disiplin waktu siswa, seperti
keterlambatan hadir dan penundaan tugas, dapat ditingkatkan melalui penerapan
teknik self-management. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Natasyah,
(2011) yang menemukan adanya peningkatan signifikan pada kedisiplinan waktu
siswa setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok berbasis self~-management.
Berdasarkan hasil beberapa penelitian tersebut, teknik self-management
terbukti konsisten efektif dalam mengembangkan perilaku disiplin dan kemampuan
siswa dalam mengatur waktu belajar. Selain melalui layanan konseling, penelitian
juga mulai diarahkan pada pengembangan media berbasis digital. Sejumlah

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital mampu meningkatkan



efektivitas layanan bimbingan dan konseling. Rahmati et al., ( 2022) membuktikan
bahwa modul berbasis teknik self-management dinyatakan layak untuk
meningkatkan keterampilan disiplin waktu siswa, meskipun belum diuji
efektivitasnya di lapangan. Sejalan dengan hal tersebut, Mokoagow et al. (2025)
mengembangkan e-modul “SEMA” berbasis self-management yang memiliki
tingkat validitas dan kepraktisan sangat baik serta dinilai layak digunakan untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik
self~-management, baik melalui layanan konseling kelompok maupun media digital,
efektif dalam membentuk disiplin waktu, tanggung jawab, dan kemandirian belajar
siswa. Namun demikian, belum terdapat penelitian pengembangan yang secara
khusus mengembangkan media konseling berbasis self~-management yang berfokus
pada disiplin waktu, karena sebagian besar penelitian masih menitikberatkan pada
disiplin belajar secara umum. Selain itu, media seperti e-modul dan e-book pada
penelitian sebelumnya belum sepenuhnya mengintegrasikan konten interaktif yang
dirancang untuk melatih disiplin waktu secara mandiri. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengembangan media e-book konseling kelompok berbasis teknik
self-management yang secara khusus difokuskan pada peningkatan disiplin waktu
siswa SMA, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya.

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan pada pengembangan e-book
sebagai media konseling kelompok berbasis teknik self-management yang secara
khusus ditujukan untuk meningkatkan disiplin waktu siswa. Media ini tidak hanya
berfungsi sebagai bahan bacaan, tetapi juga sebagai sarana latihan mandiri yang
membantu siswa mengelola waktu secara lebih efektif. Dengan demikian, peneliti
tertarik untuk mengambil judul “Pengembangan E-book Konseling Kelompok
dengan Teknik Self~-Management untuk Meningkatkan Disiplin Waktu Siswa
SMA.”

1.2Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat
keberterimaan produk e-book konseling kelompok dengan teknik self-management

untuk meningkatkan disiplin waktu siswa SMA?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat
keberterimaan produk e-book konseling kelompok dengan teknik self-management

untuk meningkatkan disiplin waktu siswa SMA.

1.4 Spesifikasi Produk

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk dalam bentuk e-book konseling
kelompok yang menggunakan teknik self-management. E-book ini dirancang untuk
membantu siswa dalam meningkatkan disiplin' waktu, serta digunakan sebagai
media pendukung dalam layanan bimbingan dan konseling. Adapun spesifikasi
produk yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1.4.1 Deskripsi Produk

Deskripsi produk yang dihasilkan dari pengembangan ini meliputi elemen
format visual dan isi buku panduan. Adapun uraian mengenai format buku panduan
serta isi e-book konseling kelompok berbasis self-management untuk meningkatkan

disiplin waktu siswa SMA dijelaskan sebagai berikut:

1.4.1.1 Tampilan E-book Panduan

Format buku panduan dalam pengembangan ini meliputi: e-book
menggunakan ukuran 17.6 x 25.7, dengan jenis huruf Zimes New Roman ukuran 12
dan spasi 1,5. Pengaturan tersebut dipilih untuk memudahkan pembaca dalam
memahami serta menggunakan buku panduan secara optimal. Tampilan cover
depan menampilkan ilustrasi siswa yang sedang melakukan konseling kelompok
diruang BK, dengan judul menggunakan font modern (Poppins). Selain itu cover
juga dilengkapi dengan identitas penulis, logo lembaga dan tahun pembuatan.
Untuk cover belakang berisi deskripsi singkat, ilustrasi pendukung, kutipan
motivasi, dan kode QR yang disusun secara konsisten dengan cover depan.

1.4.1.2 Isi E-book Panduan

Format isi dari penelitian pengembangan dalam e-book konseling kelompok
teknik self-management untuk meningkatkan disiplin waktu pada siswa SMA

diuraikan sebagai berikut:



1.4.1.2.1 Kata Pengantar

Menjabarkan tentang latar belakang penyusunan e-book, tujuan Penulisan,
serta harapan penulis terhadap manfaat e-book bagi pembaca. Selain itu, juga
penulis menyampaikan ucap syukur dan terima kasih kepada pihak-pihak tertentu
yang telah membantu penyusunan e-book.
1.4.1.2.2 Daftar Isi

Menjabarkan terkait isi dari buku dan dilengkapi dengan nomor halaman
untuk memudahkan pembaca menemukan materi yang dibutuhkan.
1.4.1.2.3 Bab I Pendahuluan

Bab I (pendahuluan) memuat uraian tentang rasional, tujuan pengembangan
e-book, manfaat pengembangan, sasaran pengguna dan prasyarat penggunaan
panduan.

a. Rasional

Berisikan latar belakang pengembangan e-book yang membahas permasalahan
disiplin waktu siswa, fenomena kurangnya kemampuan mengelola waktu, serta
pentingnya layanan bimbingan konseling. selain itu dijelaskan penggunaan
teknik self~-management sebagai upaya dalam membantu siswa meningkatkan
disiplin waktu, serta kemudahan penggunaan e-book sebagai media layanan,

b. Tujuan Pengembangan
Tujuan berisikan harapan yang ingin dicapai dari pengembangan e-book, yaitu
membantu konselor dalam memberikan layanan konseling kelompok untuk
meningkatkan disiplin waktu melalui teknik self~-management. Tujuan umum e-
book ini adalah sebagai panduan pelaksanaan layanan yang sistematis,
sedangkan tujuan khususnya untuk membantu siswa mengelola waktu,
mengurangi kebiasaan menunda, serta meningkatkan tanggung jawab dalam
kegiatan belajar.

c. Manfaat Pengembangan
Berisikan kegunaan atau keuntungan dari e-book, baik bagi konselor sebagai
pelaksana layanan maupun bagi siswa sebagai peserta, khususnya dalam

membantu meningkatkan disiplin waktu.



d. Sasaran Pengguna
Menjelaskan mengenai sasaran pengguna pada produk yang dikembangkan.
Sasaran pengguna panduan ini adalah konselor atau guru BK di tingkat SMA
serta siswa sebagai peserta layanan dalam meningkatkan disiplin waktu.

e. Prasyarat Penggunaan Panduan
Menjelaskan mengenai syarat yang diperlukan dalam penggunaan buku
panduan. Prasyarat tersebut meliputi pemahaman konselor terhadap layanan
konseling kelompok dan teknik self-management, kesiapan siswa dalam
mengikuti kegiatan, serta ketersediaan sarana pendukung.

1.4.1.2.4 Bab Il Kajian Pustaka

Menjabarkan terkait denganuraian teori disiplin waktu, konseling kelompok

dan self-management.

1.4.1.2.5 Bab III Petunjuk Penggunaan

Petunjuk penggunaan ini menjelaskan cara menggunakan e-book panduan
konseling. kelompok berbasis self-management yang dikembangkan untuk
membantu meningkatkan disiplin waktu siswa Sekolah Menengah Atas (SMA).
Adapun pelaksanaan penggunaan panduan ini dilakukan melalui beberapa langkah
dalam konseling kelompok, meliputi:

a. Tahap pembentukan yang bertujuan untuk menciptakan suasana nyaman,
menjelaskan tujuan, aturan, serta topik kegiatan kepada anggota kelompok;
tahap peralihan yang berfungsi mempersiapkan anggota agar lebih terbuka dan
siap mengikuti kegiatan.

b. Tahap inti yang merupakan pelaksanaan kegiatan utama dengan teknik self-
management, di mana siswa mengidentifikasi perilakunya, menetapkan tujuan
perubahan, menyusun rencana pengelolaan waktu, serta menerapkan strategi
seperti self-monitoring, self-evaluation, dan self-reinforcement dengan bantuan
materi dalam e-book.

c. Tahap penutup yang berisi penyimpulan hasil kegiatan serta refleksi siswa
terhadap perubahan yang dicapai.

d. Tahap tindak lanjut yang bertujuan untuk memastikan keberlanjutan perubahan

perilaku melalui pemantauan dan pemberian tugas lanjutan.



1.4.1.2.6 Bab IV Prosedur Pelaksanaan

Prosedur pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik self-
management dalam meningkatkan disiplin waktu siswa SMA dilaksanakan secara
sistematis dan bertahap sesuai dengan panduan dalam e-book. Kegiatan ini
dirancang dalam tiga tahapan utama, yaitu tahap pembentukan, tahap inti (work
stage), dan tahap penutup yang dilaksanakan dalam beberapa sesi pertemuan secara
berkesinambungan.

a. Tahap Pembentukan

Tahap pembentukan merupakan tahap awal yang bertujuan membangun
suasana kelompok yang aman dan kondusif, serta menumbuhkan kesadaran awal
siswa terhadap pentingnya disiplin waktu. pada tahap ini, guru BK memfasilitasi
perkenalan, menyampaikan tujuan layanan, serta menjelaskan aturan dan asas
konseling kelompok. selanjutnya, siswa menyusun komitmen kelompok melalui
lembar persetujuan sebagai bentuk kesiapan mengikuti kegiatan. Kegiatan
dilanjutjkan dengan pemberian stimulus berupa video dan diskusi kelompok untuk
membantu siswa mengenali kebiasaan penggunaan waktu yang masih perlu
diperbaiki. Tahap -ini diakhiri dengan refleksi dan penguatan sebagau dasar
memasuki tahap berikutnya.

b. Tahap Inti (work stage)

Tahap inti merupakan tahap utama yang berfokus pada penerapan teknik
self-management melalui tiga komponen, yaitu self~monitoring, self-evaluation,
dan self-reinforcement. pada tahap self-monitoring, siswa mencatat dan
mengamati perilaku penggunaan waktu secara objektif. Selanjutnya, pada tahap
self-evaluation, siswa menganalisis kondisi yang dialami, mengidentifikasi
penyebab keridakdisiplinan, serta memahami dampaknya. Pada tahap self-
reinforcement, siswa menyusun komitmen dan strategi perbaikan disertai
penguatan diri untuk membentuk kebiasaan disiplin waktu. Pelaksanaan tahap inti
ini dilakukan secara bertahap dalam bebrapa sesi yang mencakup aspek datang
tepat waktu, memulai tugas, menyelesaikan tugas, hingga tanggung jawab dalam
penggunaan waktu sehari-hari. Seluruh kegiatan dilaksanakan melalui diskusi
kelompok, latihan terstruktur, dan refleksi bersama guna meningkatkan kesadaran

dan kemandirian siswa dalam mengelola waktu.
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c. Tahap Penutup
Tahap penutup bertujuan untuk mengevaluasi keseluiruhan proses dan
memperkjuat perubahan perilaku siswa. Pada tahap ini, siswa melakukan
refleksi terhadap pengalaman selama mengikuti kegiatan, meninjau
perkembangan yang telah dicapai, serta mengidentifikasi hambatan yang masih
dihadapi. Selanjutnya, siswa menyusun komitmen akhir sebagai bentuk tindak
lanjut untuk mempertahankan perilaku disiplin waktu. kegiatan diakhiri dengan
pemberian umpan balik dan penguatan dari guru BK agar siswa mampu
menerapkan disiplin waktu secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
1.4.1.2.7 Daftar Rujukan
Menjabarkan terkait berbagai sumber yang digunakan dalam penulisan
pengembangan e-book.
1.4.1.2.8 Profil Pengembang
Menjelaskan secara ringkas tentang latar belakang pengembang serta
lembaga yang mengembangkan.
1.4.2 Spesifikasi Keberterimaan
Pengembang melakukan penelitian mengenai kemajuan terhadap produk
panduan untuk konselor di sekolah dengan fokus pada faktor akurasi, manfaat, daya
tarik kemudahan penggunaan. Berikut adalah penjelasan mengenai aspek-aspek
yang dikaji oleh pengembang sebagai berikut:
1.4.2.1 Aspek Ketepatan
Ketepatan produk yang dihasilkan mencerminkan evaluasi terhadap kebutuhan,
tujuan pengembangan, teori, penggunaan bahasa dan materi yang ditunjukan untuk
meningkatkan disiplin waktu pada siswa SMAN 1 Kepohbaru.
1.4.2.2 Aspek Kegunaan
Kegunaan produk yang dirancang sebagai panduan untuk melaksanakan dan
menyediakan layanan konseling kelompok dan meningkatkan disiplin waktu pada
siswa SMAN 1 Kepohbaru.
1.4.2.3 Aspek Kemenarikan
Kemenarikan terhadap produk yang dibuat terlihat dari materi dalam buku
panduan, penampilan panduan, serta isi panduan yang mampu menarik perhatian

pembaca.
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1.4.2.4 Aspek Kemudahan

Kemudahan dari produk terletak pada cara menggunakan buku panduan,

pemahaman terhadap isi yang terdapat di dalamnya, serta langkah-langkah untuk

menerapkannya.

1.5Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

1.

Menghasilkan skripsi mengenai media e-book konseling kelompok dengan
teknik self-management terhadap peningkatan disiplin waktu siswa.

Untuk memperluas wawasan serta memperkaya kajian akademik terkait
media bimbingan dan konseling, khususnya dalam pengembangan e-book

sebagai media konseling kelompok berbasis teknik self-management.

. Menjadi acuan akademis bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan

dengan pengembangan media konseling yang inovatif serta pembentukan

karakter disiplin siswa di era digital.

1.5.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pemikiran kepada:

1.

Guru BK: bahwa penerapan teknik self-management melalui media e-book
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif layanan konseling kelompok yang
efektif dalam meningkatkan kesadaran, tanggung jawab, serta disiplin waktu
siswa.

Siswa: Penelitian ini membantu siswa menerapkan self~-management untuk
mengatur waktu, meningkatkan tanggung jawab, dan membiasakan disiplin
dalam kegiatan belajar.

Sekolah: penelitian ini mendorong terciptanya lingkungan belajar disiplin
yang adaptif serta menjadi acuan pengembangan program BK digital untuk
pembinaan karakter siswa.

Peneliti selanjutnya: untuk memberikan referensi untuk peneliti berikutnya
tentang media konseling digital, teknik self~management maupun

peningkatan aspek karakter disiplin siswa.
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1.6 Asumsi & Keterbatasan Penelitian

1.6.1 Asumsi Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berpijak pada asumsi :

1. Permasalahan disiplin waktu pada siswa kerap dipengaruhi oleh faktor
pergaulan dan kurangnya kontrol diri dalam mengatur aktivitas.

2. Melalui konseling kelompok dengan teknik self~-management, siswa didorong
untuk mengidentifikasi, mengendalikan, dan memperbaiki perilaku yang
menghambat kedisiplinan waktu.

1.6.2 Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan e-book panduan konseling
kelompok dengan teknik self-management sebagai media layanan bimbingan dan
konseling untuk meningkatkan disiplin waktu siswa SMA berdasarkan aspek
disiplin waktu menurut Prijodarminto (1993). Penelitian ini hanya mencakup
pengembangan dan uji kelayakan produk dalam bentuk e-book digital, tanpa
pengujian efektivitas secara eksperimen.

1.6.3 Pentingnya Pengembangan

Pengembangan e-book konseling kelompok berbasis self~management
penting sebagai media yang praktis dan terstruktur untuk membantu meningkatkan
disiplin waktu pada siswa SMA. E-book in1 memberikan panduan sistematis bagi
konselor serta membantu siswa mengelola waktu secara efektif melalui latihan self-

management.



